
ASET 
Aset Lancar 
 Kas dan setara kas  856.665.175   2.991.735.081 
 Piutang usaha - bersih 
  Pihak ketiga  6.002.359.257   9.528.362.189 
   Pihak berelasi  1.188.213   60.012.000 
 
 Piutang lain-lain 
  Pihak ketiga  29.906.943.584   30.607.133.103 
 Uang muka  6.125.722.668   6.042.441.919 
 Biaya dibayar di muka  36.876.799   47.485.827 
 Uang muka pajak  543.037.567   29.514.416 
Jumlah Aset Lancar  43.472.793.263   49.306.684.535 
 
Aset Tidak Lancar 
 Investasi pada entitas asosiasi  15.452.838.486  15.504.844.200 
 Estimasi tagihan restitusi pajak 700.959.161  387.287.705 
 Piutang lain-lain 
  Pihak berelasi  2.242.752.717   1.804.200.073 
  Pihak ketiga  8.096.317.889   9.646.317.889 
 Aset tetap - bersih  30.247.782.859   32.166.580.006 
 Aset hak guna 808.675.204  1.476.359.881 
 Aset pajak tangguhan  3.953.426.905   2.366.990.760 
 Beban proyek ditangguhkan  1.066.944.342   1.274.425.980 
 Aset lainnya  160.728.485   160.728.485 
Jumlah Aset Tidak Lancar  62.730.426.048   64.787.734.979 
 
JUMLAH ASET 106.203.219.311   114.094.419.514 

LIABILITAS DAN EKUITAS 
 
LIABILITAS 
Liabilitas Jangka Pendek 
 Pinjaman bank  28.801.530.174   28.083.127.360 
 Utang usaha  18.139.225.309   19.409.140.527 
 Biaya yang masih harus dibayar  2.937.825.012   3.447.039.140 
 Jaminan pelanggan  71.978.306   121.978.306 
 Uang muka pelanggan  509.216.140   447.037.445 
 Utang pajak  338.627.576   97.764.369 
 Bagian jangka pendek dari pinjaman jangka panjang: 
  Utang sewa pembiayaan  103.899.000   207.828.000 
 Utang lainnya 
  Pihak ketiga -   354.661.525 
  Pihak berelasi  524.665.728   520.101.143 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  51.426.967.245   52.688.677.814 
 
Liabilitas Jangka Panjang 
 Pinjaman jangka panjang, setelah dikurangi dengan 
   bagian jangka pendek: 
  Utang sewa pembiayaan  346.370.000   346.370.000 
Liabilitas imbalan kerja  3.792.185.495   5.220.046.965 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  4.138.555.495   5.566.416.965 
Jumlah Liabilitas  55.565.522.740   58.255.094.779 
 
EKUITAS 
 Modal saham – nilai nominal per saham Rp100, 
  modal dasar 2.440.880.000 saham, 
  modal ditempatkan dan disetor penuh 
  pada tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020 
  masing-masing sebesar 813.626.700 saham  81.362.670.000   81.362.670.000 
 Tambahan modal disetor  23.682.061.996   23.682.061.996 
 Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas 
     sepengendali  (2.102.523.613 )  (2.102.523.613 )
 Akumulasi kerugian  (54.829.015.593 )  (48.828.057.532 )
 Penghasilan komprehensif lain 2.524.368.731   1.724.972.328 
 Sub-total  50.637.561.520   55.839.123.179 
 Kepentingan non-pengendali  135.050   201.556 
Jumlah Ekuitas  50.637.696.571   55.839.324.735 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 106.203.219.311   114.094.419.514 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
 Penerimaan kas dari pelanggan 33.088.758.967  17.867.942.309 
 Pembayaran kas kepada pemasok (1.280.408.244 ) (12.303.049.229 )
 Pembayaran kas kepada karyawan (8.026.087.845 ) (10.741.235.268 )
 Pembayaran untuk beban operasional (27.287.122.575 ) (4.384.070.948 )
 Penerimaan/(pembayaran) pajak penghasilan  (272.659.944 ) 304.192.786 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi (3.777.519.641 ) (9.256.220.350 )
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
 Pembelian aset tetap (492.387.801 )  (1.358.862.039 )
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi (492.387.801 ) (1.358.862.039 )
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
 Penerimaan dari pinjaman bank dan  
  lembaga bukan bank 614.473.814  17.502.244.411 
 Penerimaan dari/(pembayaran untuk) 
  pihak-pihak berelasi 1.520.363.722   (5.763.804.605 )
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 2.134.837.536  11.738.439.806 
 
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas (2.135.069.906 ) 1.123.357.417 
 
Kas dan setara kas pada awal periode 2.991.735.081   1.251.657.803 
 
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE 856.665.175  2.375.015.220

Pendapatan  29.612.756.035   30.982.010.036 
Beban pokok pendapatan  (19.522.234.043 )  (21.666.062.781 )
LABA KOTOR 10.090.521.992  9.315.947.255
 
Beban Usaha 
 Pemasaran  (961.934.752 )  (888.521.890)
 Umum dan administrasi  (16.018.334.612 )  (15.220.292.409)
Jumlah Beban Usaha (16.980.269.364 ) (16.108.814.299)
 
RUGI USAHA (6.889.747.372 ) (6.792.867.044)
Pendapatan (Beban) Lainnya 
 Pendapatan bunga-bersih  11.676.912  14.972.465
 Beban keuangan dan administrasi bank  (1.176.315.180 )  (1.069.678.732)
 Laba (rugi) selisih kurs   2.338.735   (76.022.325)
 Pendapatan (beban) lainnya  291.121.127  (7.502)
 Bagian rugi entitas asosiasi  (52.005.714 )  -   
Jumlah Beban Lainnya (923.184.120 ) (1.130.736.094)
RUGI SEBELUM PAJAK (7.812.931.492 ) (7.923.603.138)
 
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan 
 Pajak kini 
 Pajak tangguhan 1.811.906.925  (405.504.533 )
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan 1.811.906.925  (405.504.533 )
RUGI BERSIH PERIODE BERJALAN (6.001.024.567 ) (8.329.107.671 )
 

 
 Lebih lanjut ke Laba Rugi 
 Pengukuran kembali laba atas liabilitas imbalan kerja 1.024.867.183  -
 (Beban) manfaat pajak tangguhan terkait (225.470.780 )  -
RUGI KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN (5.201.628.164 ) (8.329.107.671 )
 
Rugi yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk   (6.000.958.061 )  (8.688.549.211 )
 Kepentingan nonpengendali   (66.506 )  359.441.540 
Jumlah  (6.001.024.567 )  (8.329.107.671 )
Rugi penghasilan komprehensif periode 
 berjalan yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk   (5.201.561.658 ) (8.688.549.211 )
 Kepentingan nonpengendali   (66.506 ) 359.441.540
Jumlah (5.201.628.164 ) (8.329.107.671 )
RUGI NETO PER SAHAM DASAR DIATRIBUSIKAN   
 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK  (6,39 )  (11,43 )

LAPORAN KEUANGAN
PT Jasnita Telekomindo Tbk.
Dan Entitas Anak

Kantor: E-Trading Building lt 5
Jl. K.H. Wahid Hasyim No. 55 RT. 001, RW.004

Kelurahan Gondangdia, Kecamatan Menteng
Kota Administrasi Jakarta Pusat 10350

Website: www.jasnita.co.id
Telp.: 021-2856 Faks.: 021-391 6282

Email:corpsec@jasnita.co.id

31 Desember 2020

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020                  

 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2021ASET Periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA KONSOLIDASIAN
30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2021

Jakarta, 31 Agustus 2021

Direksi
PT Jasnita Telekomindo Tbk.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
PER 30 JUNI 2021 DAN 30 JUNI 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGA-TANGGAL 30 JUNI  2021 DAN 2020

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Tambahan modal 
disetor, bersih

Selisih nilai transaksi
restrukturisasi

entitas sepengendali 

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan

pasca kerja
Saldo laba

Laba (rugi) 
komprehensif lain Sub jumlah

Kepentingan 
non-pengendali

Ekuitas, bersih

Saldo pada tanggal 1 Januari 2020 81.362.670.000   23.682.061.996   16.767.622.153   1.013.960.203   (34.301.014.444 ) (297.442.141 ) 88.227.857.767   1.534.006.457   89.761.864.224 

Rugi bersih periode berjalan -   -   -   -   (8.688.549.211 )  - (8.688.549.211 ) 359.441.540   (8.329.107.671 )

Saldo pada tanggal 30 Juni 2020 81.362.670.000   23.682.061.996   16.767.622.153   1.013.960.203   (42.989.563.655 ) (297.442.141 ) 79.539.308.556   1.893.447.997   81.432.756.553 

Saldo pada tanggal 1 Januari 2020 81.362.670.000   23.682.061.996   16.767.622.153   1.013.960.203   (34.506.779.759 ) (297.442.141 ) 88.022.092.452   1.534.006.458   89.556.098.910 

Efek dekonsolidasi entitas anak -   -   (18.870.145.766 ) -   -   -   (18.870.145.766 ) (1.533.500.807 ) (20.403.646.573 )

Rugi bersih tahun berjalan -   -   -   -   (14.321.277.773 ) 1.008.454.266   (13.312.823.507 ) (304.095 ) (13.313.127.602 )

 liabilitas imbala kerja -   -   -   (1.013.960.203 ) -   1.013.960.203   -   -   -  

Saldo pada tanggal 31 Desember 2020 81.362.670.000   23.682.061.996   (2.102.523.613 ) -   (48.828.057.532 ) 1.724.972.328   55.839.123.179   201.556   55.839.324.735 

Saldo pada tanggal 1 Januari 2021 81.362.670.000   23.682.061.996   (2.102.523.613 ) -   (48.828.057.532 ) 1.724.972.328   55.839.123.179   201.556   55.839.324.735 

Rugi bersih periode berjalan -   -   -   -    (6.000.958.061 ) 799.396.403   (5.201.561.658 )  (66.506 ) (5.201.628.164 )

Saldo pada tanggal 30 Juni 2021 81.362.670.000   23.682.061.996   (2.102.523.613 ) -   (54.829.015.593 ) 2.524.368.731   50.637.561.521   135.050   50.637.696.571 

Modal ditempatkan 
dan disetor penuh

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk

2020

Periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni
2021 2020

Catatan:
Laporan Keuangan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 tidak diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik
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Komitmen Pemerintah Bangkitkan UMKM 
Melalui Pembiayaan UMi Terus Berlanjut

UTANG NEGARA MENINGKAT
SELAMA PANDEMI

Seorang warga berdiri dengan latar belakang 
gedung-gedung bertingkat di Jakarta, Senin 
(30/8). Menteri Keuangan Sri Mulyani menye-
but utang negara telah menembus Rp6.570 
triliun per Juli 2021 atau meningkat lebih dari 
Rp1.000 triliun dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu, yakni Rp5.434 triliun 
karena pemerintah membutuhkan dana besar 
untuk penanganan pandemi COVID-19.

IDN/ANTARA 

“Dengan kondisi debitur dan permintaan 
pembiayaan yang masih belum stabil, 
para penyalur memiliki potensi terganggu 
cash fl ow-nya, dimana di satu sisi ter-
dapat risiko penundaan pembayaran dari 
debitur, dan di sisi lain penyalur masih 
terbatas kemampuannya untuk menya-
lurkan pembiayaan baru karena demand 
masih belum stabil,” jelas Direktur Utama 
PIP Ririn Kandariyah.

JAKARTA (IM) - Pemer-
intah melindungi Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) 
agar mampu bertahan dari 
dampak pandemi melalui ber-
bagai program PEN seperti 
BPUM, Subsidi bunga KUR 
dan Non KUR, serta program 
UMi.

D i l an s i r  d a r i  l aman 
Kemenkeu,  Badan Layan-
an Umum Pusat Investasi 
Pemerintah (BLU PIP) hadir 
dan membantu para pelaku 
usaha mikro untuk bangkit 
dari pandemi. Tidak hanya 
melalui pembiayaan mudah 
dan cepat, BLU PIP juga mem-
berikan program pelatihan 
dan pendampingan bagi para 
debitur secara menyeluruh 

dan masif.
“Dengan kondisi debitur 

dan permintaan pembiayaan 
yang masih belum stabil, para 
penyalur memiliki potensi 
terganggu cash fl ow-nya, di-
mana di satu sisi terdapat 
risiko penundaan pembayaran 
dari debitur, dan di sisi lain 
penyalur masih terbatas ke-
mampuannya untuk menyal-
urkan pembiayaan baru karena 
demand masih belum stabil,” 
jelas Direktur Utama PIP 
Ririn Kandariyah pada acara 
Lelang Produk UMi Unggulan 
Tahun 2021 yang merupakan 
rangkaian peluncuran program 
‘Bersama Sahabat – UMi Bang-
kit’, Senin (30/8) secara daring.

Oleh sebab itu, melalui 

luruh pelaku UMKM (berada 
di piramida paling bawah), 
sekaligus paling sulit mengak-
ses pembiayaan. Maka, inisiatif  
ini penting untuk memberi 
dukungan pembiayaan yang 
cepat, serta menghindari mer-
eka dari rentenir,” jelas Direk-
tur Jenderal Perbendaharaan 
Hadiyanto pada acara tersebut.

Di masa pandemi ini, us-
aha ultra mikro yang sebagian 
besar merupakan sektor infor-
mal tentu sangat terdampak, 
oleh karena itu pemerintah 
telah dan akan terus men-

gambil langkah-langkah 
dukungan bagi para pelaku 
usaha ultra mikro.

Selama masa pandemi 
ini, BLU PIP telah meny-
alurkan bantuan sebesar 
Rp5,32 triliun untuk pembi-
ayaan modal kerja. Dengan 
rincian, sebesar Rp4,23 
triliun untuk relaksasi pem-
bayaran cicilan pokok, dan 
sebesar Rp552 miliar untuk 
subsidi bunga PEN, serta 
Banpres Produktif  Usaha 
Mikro (BPUM) yang saat ini 
sedang berjalan. pan

program ini Ririn berharap 
agar para pelaku usaha ul-
tra mikro yang belum mem-
peroleh fasilitas Pembiayaan 
UMi bisa lebih tahu informasi 
mengenai program pembiay-
aan yang dilakukan oleh BLU 
PIP. Serta, debitur yang sudah 
memperoleh pembiayaan UMi 
akan semakin sehat dan me-
ningkat usahanya, serta pada 
akhirnya akan bisa mengakses 
pembiayaan UMi dengan pla-
fon yang lebih tinggi.

“Usaha ultra mikro paling 
banyak komposisinya dari se-

PT Destinasi Tirta NusantaraTbk (“Perseroan”)

PENGUMUMAN 
RINGKASAN RISALAH 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN DAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan kepada Para Pemegang Saham Perseroan bahwa Perseroan 
telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (“RUPSLB”)  (RUPS dan RUPSLB selanjutnya secara bersama-sama disebut Rapat) pada 
hari Jumat, 27 Agustus 2021, dibuka pada pukul 10.00 WIB dan ditutup pada pukul 11.00 WIB, bertempat di 
Ruang Truly Care, Gedung Panorama, Lantai 6, Jl. Tomang Raya No.63, Jakarta 11440, dengan ringkasan 
risalah Rapat sebagai berikut:
Mata Acara RUPST:

1. Persetujuan dan pengesahan atas Laporan Tahunan termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris, Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi, dan pengesahan Laporan Keuangan konsolidasi 
Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020;

2. Penetapan rencana penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020;

3. Penunjukan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku 2021;

4. Pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk penentuan gaji/honorarium dan/atau 
tunjangan lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan;

Mata Acara RUPSLB:
1. Persetujuan untuk merubah dan menyatakan kembali seluruh anggaran dasar Perseroan dalam 

rangka penyesuaian terhadap ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tertanggal 20 April 2020 
Nomor 15/POJK.04/2020 Tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka;

2. Persetujuan untuk meminjam sejumlah dana ke lembaga keuangan, bank, dan/atau lembaga non-
keuangan serta menjaminkan sebagian besar kekayaan Perseroan dan/atau pemberian Corporate 
Guarantee Perseroan pada lembaga keuangan, bank, dan/atau lembaga non-keuangan lainnya.

Rapat dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi, sebagai berikut:
1. Bapak Satrijanto Tirtawisata, selaku Komisaris Utama Perseroan
2. Bapak Rocky Wisuda Praputranto, selaku Komisaris Perseroan;
3. Bapak Daniel Martinus, selaku Komisaris Independen Perseroan;
4. Ibu Hie Luang Kiauw, selaku Direktur Utama Perseroan;
5. Bapak Ricardo Setiawanto, selaku Direktur Perseroan;
6. Ibu Sylvia Rafael Harnadi, selaku Direktur Perseroan;
7. Ibu Martini, selaku Direktur Perseroan.
Kehadiran Pemegang Saham:
Rapat RUPST dihadiri oleh Pemegang Saham dan/atau Kuasanya yang mewakili 684.867.100 saham dari 
715.000.000 saham yang dikeluarkan oleh Perseroan. 
Kesempatan Tanya Jawab:

Pemegang saham dan/atau kuasanya yang hadir dalam Rapat diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan, dan/atau pendapat di setiap mata acara Rapat yang dibicarakan.

Mekanisme Pengambilan Keputusan: 
Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat, apabila musyawarah untuk mufakat 
tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara. 
Karena tidak ada yang mengajukan pertanyaan dan seluruh pemegang saham yang hadir atau diwakili dalam 
Rapat menerima dan menyetujui usul yang diajukan, maka:
Hasil keputusan RUPST sebagai berikut:
1. Menyetujui dan Mengesahkan Laporan Tahunan termasuk Laporan Pengawasan Dewan Komisaris, 

Laporan Tugas Direksi dan pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan karenanya memberikan pembebasan dan pelunasan (acquit et decharge) 
sepenuhnya kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas semua hak dan 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan dalam tahun tersebut

2. Menyetujui Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 dengan tidak akan membagikan dividen kepada para pemegang saham, 
karena Perseroan tidak mencatat adanya keuntungan melainkan Kerugian sebesar Rp. 87.393.671.376,- 
(delapan puluh tujuh miliar tiga ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus tujuh puluh satu ribu tiga ratus 
tujuh puluh enam Rupiah).”

3. Menyetujui Penunjukkan Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris sebagai Kantor Akuntan Publik yang 
akan mengaudit laporan keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang Berakhir pada 31 Desember 2021 
dan periode-periode lainnya dalam Tahun Buku 2021 apabila dianggap perlu, sekaligus memberikan 
kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan Akuntan Publik serta jumlah 
honorarium Kantor Akuntan Publik tersebut termasuk untuk mengganti Akuntan Publik jika dipandang 
perlu dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1) Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan;
2) Berpengalaman dalam melakukan audit;
3) Tidak memiliki benturan Kepentingan dengan Perseroan; dan 

Perseroan.
1.  Menetapkan penyesuaian gaji dan tunjangan lainnya bagi seluruh anggota Dewan Komisaris dengan 

ketentuan disesuaikan dengan kondisi usaha Perseroan serta dilimpahkan wewenangnya kepada 
Komisaris Utama untuk menentukan besarnya gaji dan/atau tunjangan bagi masing-masing anggota 
Dewan Komisaris dengan berdasarkan masukan dan pertimbangan dari Komite Nominasi dan 
Remunerasi bagi masing-masing Dewan Komisaris tersebut. 

2.  Melimpahkan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan besarnya gaji dan 
tunjangan lainnya bagi seluruh anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2021.

Hasil keputusan RUPSLB sebagai berikut:
I. Hasil Keputusan RUPSLB adalah sebagai berikut:

a.  Menyetujui untuk merubah dan menyatakan kembali seluruh anggaran dasar Perseroan dalam 
rangka penyesuaian terhadap ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tertanggal 20 
April 2020 Nomor 15/POJK.04/2020 Tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; 

b.  Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk mengambil tindakan 
yang dianggap perlu guna melaksanakan keputusan acara Rapat, termasuk tetapi tidak terbatas 
untuk menetapkan keputusan Rapat dalam suatu akta notaris, membuat, menandatangani dan 
menyerahkan segala dokumen dan memberitahukan perubahan anggaran dasar Perseroan 
kepada instansi berwenang berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Menyetujui untuk meminjam sejumlah dana ke lembaga keuangan, bank, dan/atau lembaga non-
keuangan serta menjaminkan sebagian besar kekayaan Perseroan dan/atau pemberian Corporate 
Guarantee Perseroan pada lembaga keuangan, bank, dan/atau lembaga non-keuangan lainnya.

Jakarta, 31 Agustus 2021
Direksi Perseroan

1. 

4. 

PT Kawasan Industri Wi-
jayakusuma (Persero)/KIW 
sebesar Rp977 miliar, PT 
PAL Indonesia (Persero) 
sebesar Rp1,28 triliun dan 
PT PLN (Persero) senilai 
Rp5 triliun.

Erick menje laskan 
ada tambahan PMN yang 
diberikan kepada dua 
BUMN. Totalnya sebesar 
Rp16,9 triliun. Rinciannya, 
Hutama Karya sebesar 
Rp9 triliun dan PT Waskita 
(Persero) sebesar Rp7.9 
triliun. hen

JAKARTA (IM) - Men-
teri BUMN Erick Thohir  
menyampaikan,  Penyertaan 
Modal Negara (PMN) yang 
dianggarkan tahun ini baru cair 
senilai Rp6,2 triliun. Padahal 
total PMN yang disetujui ada 
Rp35,13 triliun pada 7 BUMN.

Angka yang sudah cair ini 
dialokasikan untuk PT Hu-
tama Karya (Persero). Rencana 
penggunaan dananya untuk 
penyelesaian pembangunan 
Tol Trans Sumatera.

“Adapun yang bisa dilapor-
kan ada yang cair Rp 6,2 triliun 

untuk Hutama Karya,” papar 
Erick dalam Rapat Kerja den-
gan Komisi VI, Senin (30/8).

Adapun, rincian untuk 
PMN tahun 2021 yang sudah 
disetujui diberikan kepada PT 
Bahana Pembinaan Usaha In-
donesia (Persero) sebesar Rp20 
triliun, Hutama Karya sebesar 
Rp6,20 triliun dan PT Pelindo 
III (Persero) sebanyak Rp1,2 
triliun. Lalu untuk PT Pengem-
bangan Pariwisata Indonesia 
(Persero) atau Indonesia Tour-
ism Development Corporation 
(ITDC) senilai Rp470 miliar, 

PMN BUMN 2021 Baru Cair Rp6,2 Triliun


